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The Ocean Decade in a Nutshell
Achieving the targets of the Sustainable Development Goal 14 to “conserve and sustainably use the oceans, seas and marine 
resources for sustainable development” requires novel science-based solutions and their systematic transformation into 
informed policies and decisions. The Intergovernmental Oceanographic Commission (IOC) of UNESCO, governments, partners 
and organizations propose that 2021 – 2030 become the International Decade of Ocean Science (20212-030).

Key Objectives
Enchance knowledge and research capacities, understand the impact of 
stressors and develop sustainable solutions for the ocean

Bridge knowledge gaps in ocean science, such as the cumulative impacts on the 
health of ocean

Promote a global partnership on marine science requirements for sustainable 
development

Some expected results
Improved awareness on the state of the ocean via internationally accessible 
reliable data and information

Multidisciplinary scientific collaboration in the field of oceanography

Development of new observing technologies, knowledge and data on the 
cumulative impacts that affect the health of our ocean

1 million
Approximate number of marine species 

that could still be unknown to science

GLOBAL 
KNOWLEDGE 

GAPS 99%
of habitable 

marine areas lack 
basic biodiversity 

knowledge for their 
management

Only 5% 
of the ocean fl oor 
has been mapped 
at high resolution

3
Number of people 
who have explored  
the deepest known 
point of the ocean

Proposal for an InternationalDecade of Ocean Science forSustainable Development(٢٠٢١-٢٠٣٠)
IntergovernmentalOceanographicCommission

SustainableDevelopmentGoals

United Nations
Educational, Scientific andCultural Organization

!e Ocean We Needfor the FutureWe Want

103 million
Square miles of deep sea are 
in perpetual darkness

FOR MORE INFORMATION, PLEASE SCAN 
AND GO TO OUR UN OCEAN CONFERENCE WEB SITE

All nations need scientific  
solutions to achieve the 2030 Agenda

Ocean science is critical in reversing the decline that the ocean has slipped 
into in recent decades, whether it is to address climate change impacts 
on the ocean, marine pollution, ocean acidi!cation, the loss of marine 
species and degradation of marine and coastal environments. To achieve 
sustainable development, good science is needed to inform policies and raise 
the knowledge of all stakeholders.

A core objective of the Decade will be to improve the scienti!c knowledge 
base through capacity development to regions and groups that are presently 
limited in capacity and capability, especially SIDS and LDCs.

Investment in marine research will be leveraged through partnerships, far 
beyond the existing level of investment (ocean science accounts for only 
between 0,04% and 4% of total research and development expenditures 
worldwide).

Why a UN Decade of Ocean Science
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Indonesia merupakan NEGARA KEPULAUAN
TERBESAR, memiliki 1,340 suku yang memiliki
keragaman budaya, Bahasa dan agama

Antara Kekayaan dan Kemiskinan



Literasi yang Terputus



…
Dalam era otonomi daerah, penguatan
Kebencanaan dalam pembangunan
bisa dilakukan 3 tahapan, yaitu 1)
penguatan data dalam sistem big data
centre, 2) sinergi dan afirmasi
kebijakan, dan 3) literasi penguatan
kapasitas masyarakat

SURAT TERBUKA TENTANG LITERASI
KEPADA CALON PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

Yth. Bapak Calon Presiden
Di Tempat
….
….
Saya sungguh percaya, tiang kokoh peradaban
adalah literasi. Kita mewariskan pengetahuan, 
nilai-nilai luhur, teknologi, apapun itu melalui
literasi. Sesuatu yang kita ‘tuliskan’, kemudian
dibaca oleh anak cucu kita kelak.

Bandung, 3 Januari 2019
Tere Liye



Archipel
Sastra Bangsa Samudra



1. Satu-satunya wilayah di Planet ini yang memiliki sejarah
kemaritiman yang panjang dan tidak terputus, sejak 8000 BC 
sampai sekarang.

2. Secara georafis, Indonesia sebagai pusat pelayaran Internasional, 
Poros Maritim Dunia

3. Masyarakat yang sangat terbuka terhadap budaya masyarakat
asing sejak awal abad pertama. 

4. Tetapi tidak mengadopsi budaya tersebut secara langsung, 
namun menstimulasi menjadi konsep budaya lokal yang unik.

5. Lautan yang sangat luas bukan sebagai pemisah, namun
pemersatu bangsa, budaya dan politik sehingga menciptakan
komunikasi dan teloransi dalam kebinekaan.

MENGAPA BUDAYA BAHARI





Hiu dan Manusia
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dilakukan dengan frekuensi yang lebih tinggi (N > 1000), kemungkinan kesalahan 

bisa diperkecil hingga 2.5% (Yoshizaki, 2007). 

2.3. Interaksi Hiu dengan Manusia  

 Sejarah interaksi hiu dan manusia di Indonesia dapat ditarik ke masa awal 

sejarah Jawa, candi Borobudur (Candi Borobudur yang didirikan oleh raja 

Samaratungga dari dinasti Syailendra pada sekitar tahun 824 M) memiliki beberapa 

relief berbentuk hiu (Mukharror, 2019a). Penelusuran lebih lanjut jejak interaksi 

manusia dan hiu di Indonesia didapatkan di tiga candi lainnya: Candi Prambanan di 

Klaten, Candi Penataran, di Blitar dan Candi Surawana di Canggu, Kediri 

(Mukharror, 2019a) sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 2.2 di bawah ini.  

 

Gambar 2-2 Relief Hiu di (a) Candi Borobudur, (b) Candi Prambanan, (c) Candi 
Penataran, dan (d) Candi Surawana (Mukharror, 2019a) 
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SASI

Buka Tutup:
1. Kima
2. Lola
3. Teripang
4. Lobster, dll

Sasi terbagi dalam 2 (dua) 
jenis yaitu:

Sasi Biota Sasi Wilayah
“larangan untuk mengambil hasil sumber
daya alam dalam suatu kawasan tertentu
upaya pelestarian untuk menjaga mutu
dan populasi sumber daya hayati.ǳ

Permanen:
1. Dugong
2. Penyu
3. Pari manta
4. Cetacean
5. Lumba-lumba
6. Hiu Paus
7. Napoleon, dll
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SASI
Nama Lain :
• Sulawesi Tenggara : Ombo/Kaombo, Wehai
• Maluku : Yotut, Ngam, Tawer/Hawear
• Papua Barat : Sasi Laut, Egek, Sasisen, Kera-Kera

Sasi dapat diartikan sebagai larangan untuk mengambil hasil sumber daya alam tertentu dalam upaya
pelestarian untuk menjaga mutu dan populasi sumber daya hayati. Sasi juga mengatur pemerataan
pembagian hasil sumber daya alam bagi masyarakat sekitar. Sasi diberlakukan dengan beberapa aturan
adat tentang ritual adat, aturan pemanfaatan, serta sanksi bagi para pelanggar. Sistem sasi dikenal
dalam beberapa nama berbeda di wilayah Sulawesi Tenggara, Maluku, Papua Barat.

Kementerian Kelautan dan Perikanan
Republik Indonesia
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Sasi menjadi salah satu rujukan dalam
penerapan EAFM (Ecosystem Approach 
for Fisheries Management) berbasis
kearifan / pengetahuan tradisi



Pegaraman Rakyat



Dr. Kartini Sjahrir - Dr. Dedi Supriadi Adhuri 

TRADITIONAL LAND-USE
& TENURIAL SYSTEM

KEI ISLAND, SOUTHEAST MALUKU

TRADITIONAL SEA-USE
& ZONING SYSTEM

KEI ISLAND, SOUTHEAST MALUKU

For 
management 
purpose, in 
Kei Islands, 
people 
divided their 
communal 
land and sea 
into several 
zones.

marine resources management practices in Papua based on 
traditional/ local community spatial concept (wilayah adat
laut)

PETUANAN LAUT
(SEA ESTATE)





Patanjala dan SDGs
Patanjala bermakna air sungai yang tiada hentinya mengalir mengikuti alur
yang dilaluinya hingga ke muara.  
Patanjala adalah landas pemikiran (konsep) mengenai pengelolaan air yang 
mucul dari sumber mata-air menuju sungai hingga bermuara di samudra.
Pemikiran dalam Pikukuh Sunda (Jati Sunda) mengenai “Ibu Agung atau Ibu 
Pertiwi”. Ibu atau bumi ini benar-benar dianggap “hidup” (bernapas, bergerak
dan tubuhnya dialiri berbagai unsur). Prinsipnya bahwa sistem kerja tubuh
bumi mirip dengan tubuh manusia. Kondisi bumi ditentukan oleh manusia dan 
juga sebaliknya kondisi manusia ditentukan oleh bumi (jagat alit – jagat
agung).

Tari buyung pada Upacara Seren taun. Foto: infobudaya.net

pacara Seren taun. Foto: infobudaya.net

Patanjala secara mendasar terbagi dalam 3 kewilayahan yang sangat erat
berkaitan dengan “gunung dan hutannya”:
Wilayah Larangan – Hutan Larangan.
Wilayah Tutupan – Hutan Tutupan.
Wilayah Baladaheun – Hutan Baladaheun / Hutan Olahan (Perkebunan dan 
Pertanian).
Ketiga wilayah ini dijaga dengan baik dan terjaga “kesuciannya”. Oleh karena
itu sering disebut sebagai “tanah suci” atau wilayah paling sakral
(dikeramatkan) disebut sebagai “kabuyutan” yang hanya boleh dimasuki oleh 
orang tertentu saja.

http://hystoryana.blogspot.com/2018/04/kabuyutan-dan-kamandalaan-di-tatar.html


Sistem Anjir dan Polder





Iptek Peradaban
Membangkitkan batang terendam, menjemput yang 

Tertinggal, mengumpulkan yang terserak..



Kemaritiman dalam Visi 2045

Bappenas, Ringkasan Visi Indonesia 2045 (2019)



Pengembangan budaya bahari dan literasi
maritim, gerakan cinta laut, gerakan
Indonesia bersih dan pengembangan
sumber daya maritim

dalam rangka pengembangan dan pemanfaatan kekayaan
budaya untuk memperkuat karakter bangsa dan 
kesejahteraan rakyat (hal. V.12)

RPJMN 2020—2024 
(Lampiran I, PERPRES No. 18 Tahun 2020)

Pengembangan Budaya Bahari dan Literasi Maritim

MANDAT KEBIJAKAN KELAUTAN 
INDONESIA DALAM PILAR 6 

“BUDAYA BAHARI

PROGRAM PRIORITAS RPJMN 
2020-2024 DALAM AGENDA 

PEMBANGUNAN KE-5 
“KEBUDAYAAN DAN 
REVOLUSI MENTAL”





PAR.EKRAF.DIGI 
ujung tombak transformasi

ekonomi 2020-2024



Membangun pusat inovasi yang 
mempertemukan kemajuan teknologi 
dengan warisan budaya di tiap daerah 
melalui sinergi antara pelaku budaya 
dan penggerak ekonomi kreatif guna 

memanfaatkan kekayaan budaya dalam 
rangka meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat

Blended Knowledges
Resolusi 4
Kongres Kebudayaan Indonesia 2018
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Terima Kasih


